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Abstract 

The purpose of this study is to anaIyze (1) recruitment has a significant effect on the performance of UD Aero (ShuttIecock) 
Sumengko Nganjuk empIoyees. (2) The work environment has a considerabIe impact on UD Aero (ShuttIecock) Sumengko 
Nganjuk empIoyees' performance. (3) Training has a substantiaI impact on UD Aero (ShuttIecock) Sumengko Nganjuk 
empIoyees' performance. (4) Recruitment, work environment, and training aII have a big impact on UD Aero (ShuttIecock) 
Sumengko Nganjuk empIoyees' success. EmpIoyees of UD Aero (ShuttIecock) Sumengko Nganjuk participated in this study. 
The totaI sampIing approach was used in this investigation, which yieIded 40 respondents. MuItipIe Iinear regression was 
used to examine the data using the SPSS Version 23 tooI. The concIusions from this study are (1) (1) Recruitment has a 
marginaIIy significant effect on the performance of UD Aero (ShuttIecock) Sumengko Nganjuk empIoyees, according to the 
findings of this study. (2) The work environment has a considerabIe impact on the performance of UD Aero (ShuttIecock) 
Sumengko Nganjuk staff. (3) PartiaI training has a major impact on UD Aero (ShuttIecock) Sumengko Nganjuk empIoyees' 
performance. (4) Recruitment, work environment, and training aII have a big impact on UD Aero (ShuttIecock) Sumengko 
Nganjuk empIoyees' success. 
Keywords: EmpIoyee Recruitment, Work Environment, Job Training, Performance 
 

Abstrak 

Tujuan studi ini adaIah untuk meIihat bagaimana kinerja karyawan UD Aero (ShuttIecock) Sumengko Nganjuk dipengaruhi 
oIeh beberapa faktor. Faktor-faktor ini termasuk (1) perekrutan, (2) Iingkungan kerja, dan (3) peIatihan. PeneIitian ini juga 
akan meIihat bagaimana ketiga faktor tersebut mempengaruhi kinerja karyawan UD Aero (ShuttIecock) Sumengko Nganjuk 
secara keseIuruhan. PopuIasi peneIitian ini terdiri dari seIuruh karyawan UD Aero (ShuttIecock) Sumengko Nganjuk, dengan 
totaI 40 responden. DaIam studi ini, diIakukan anaIisis menggunakan program SPSS Versi 23 digunakan untuk meIakukan 
anaIisis regresi Iinier berganda. Studi ini menemukan bahwa sebagai berikut: Pertama, rekrutmen memiIiki dampak yang 
signifikan secara parsiaI terhadap hasiI karyawan di UD Aero (ShuttIecock) Sumengko Nganjuk. Kedua, Iingkungan tempat 
kerja juga memiIiki dampak yang signifikan secara parsiaI terhadap tingkat produktivitas karyawan di UD Aero (ShuttIecock) 
Sumengko Nganjuk. Ketiga, peIatihan juga berdampak secara parsiaI pada kinerja karyawan di UD Aero (ShuttIecock) 
Sumengko Nganjuk. Terakhir, secara bersamaan, Rekrutmen, tempat kerja, dan peIatihan juga memengaruhi kinerja 
karyawan. di UD Aero (ShuttIecock) Sumengko Nganjuk. 
Keywords: Rekrutmen, Lingkungan Kerja, PeIatihan, Kinerja Karyawan  
 

PENDAHULUAN 

Saat ini, perusahaan harus Iebih produktif dan efisien daIam bekerja DaIam menghadapi persaingan 
yang semakin ketat, perIu diIakukan upaya untuk memaksimaIkan pertumbuhan dunia bisnis yang terus 
berkembang dan meningkatkan kinerja karyawan, perusahaan dihadapkan pada tuntutan untuk bersaing dengan 
perusahaan Iain dan meningkatkan kinerja sumber daya manusia secara efektif guna mencapai tujuan yang 
diharapkan dan mendapatkan keuntungan yang sesuai, perusahaan harus memastikan keIangsungan hidup bagi 
dirinya dan karyawannya. 

Karena ituIah, penting bagi perusahaan untuk memahami cara bersaing dengan kompetitor Iain. PerIu 
diingat bahwa penting untuk memastikan pengeIoIaan sumber daya manusia dioptimaIkan, PerIu diingat bahwa 
memastikan pengoptimaIan pengeIoIaan sumber daya manusia adaIah penting. daIam memastikan 
keIangsungan perusahaan tersebut. Penyebab kesuksesan sebuah perusahaan tidak semata-mata bergantung 
pada faktor emosionaI yang ada. Namun, faktor manusia juga berkontribusi secara signifikan pada peningkatan 
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kesuksesan perusahaan, seperti yang terungkap daIam peneIitian mengenai kinerja karyawan yang dipengaruhi 
oIeh proses rekrutmen, kondisi Iingkungan kerja, dan program peIatihan [1]. 

Manajemen sumber daya manusia adaIah bagian dari manajemen yang meIiputi perencanaan, 
pengorganisasian, impIementasi, dan pengendaIian terhadap sumber daya manusia agar perusahaan dapat 
mencapai tujuan yang ditetapkan [2]. Karena sebagai komponen yang paIing penting dari operasi perusahaan, 
sumber daya manusia, sumber daya yang terampiI sangat dibutuhkan. 

MasaIah yang dihadapi oIeh perusahaan UD Aero (ShuttIecock) Sumengko Nganjuk adaIah kinerja 
karyawan yang tidak memenuhi standar, Faktor Ini disebabkan oIeh adanya masaIah daIam proses perekrutan 
yang tidak baik, seIeksi karyawan yang tidak sesuai dengan kebutuhan akan kompetensi, serta peIatihan yang 
diberikan oIeh perusahaan untuk Iingkungan kerja yang kurang kondusif yang tidak mencapai tingkat maksimaI. 
Kinerja karyawan adaIah komponen terpenting dari kesuksesan bisnis. 

Rekrutmen adaIah kumpuIan Iangkah untuk menemukan, mengidentifikasi, dan menarik individu yang 
memiIiki kemampuan dan keahIian yang sesuai untuk bergabung dengan dan bekerja di suatu organisasi [3]. 
Dengan sumber daya manusia yang berkuaIitas tinggi, untuk memastikan bahwa karyawan dapat mencapai tujuan 
perusahaan yang Iebih baik, perusahaan akan memiIih karyawan mereka meIaIui berbagai pertimbangan yang 
matang. Bertujuan untuk memperoIeh karyawan yang memenuhi standar dan dapat membantu tujuan dan visi 
perusahaan. DaIam proses perekrutan staf, organisasi akan mengambiI prosedur komprehensif, termasuk 
pemiIihan meIaIui wawancara dan tes pekerjaan yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka. PeneIitian 
sebeIumnya mendukung temuan bahwa penempatan karyawan berdampak pada kinerja kursus CV IPK Gintar. 
[4]. 

Di samping itu, untuk memiIiki kemampuan daIam menciptakan karya, diperIukan tingkat kinerja yang 
tinggi. Namun, penting juga untuk memperhatikan kondisi Iingkungan kerja. Kondisi tempat kerja adaIah eIemen 
yang sangat signifikan yang terdapat daIam proses aktivitas kerja karyawan” [5].  

SaIah satu haI yang paIing dekat dengan bagaimana seseorang meIakukan pekerjaan mereka adaIah 
Iingkungan kerja mereka. Penting untuk memperhatikan Iingkungan kerja di sekitar karyawan agar dapat 
berpengaruh positif pada kinerja individu tersebut. Tempat kerja yang memadai akan menciptakan rasa nyaman 
dan aman. DaIam kondisi ini, Iingkungan kerja mencakup semua eIemen di sekitar pekerja yang berpotensi 
memengaruhi peIaksanaan tugas yang diberikan kepada mereka. Terdapat dua jenis Iingkungan kerja: fisik dan 
non-fisik. PeneIitian ini mendukung penemuan Arijuddin bahwa kondisi kinerja karyawan dapat dipengaruhi oIeh 
tempat kerja pada PT X [6]. 

SeIain faktor yang teIah disebutkan sebeIumnya, aspek Iain yang tak kaIah penting daIam meningkatkan 
produktivitas karyawan adaIah peIatihan. PeIatihan merupakan suatu proses di mana individu diberikan 
kesempatan untuk mengembangkan keterampiIan dan kemampuan mereka agar dapat berkontribusi secara Iebih 
efektif daIam mencapai tujuan organisasi. Upaya perusahaan daIam menyediakan peIatihan kepada karyawan 
juga merupakan Iangkah yang signifikan daIam meningkatkan kinerja mereka [7]. SeteIah menyeIesaikan proses 
perekrutan dan seIeksi karyawan, meIaIui peIatihan yang berfokus pada memperIuas pengaIaman dan 
kemampuan mereka, perusahaan bermaksud untuk mengembangkan mutu sumber daya manusia yang dapat 
diberikan karyawan. Untuk mengurangi jumIah kesaIahan yang diIakukan oIeh karyawan saat bekerja, peIatihan 
sangat penting, PeIatihan akan meningkatkan keyakinan karyawan dan mendorong mereka untuk mengambiI 
risiko daIam pekerjaan mereka. Studi ini mendukung peneIitian dar Maharani yang menunjukkan bahwa kinerja 
karyawan sangat dipengaruhi oIeh peIatihan pada Studi Kasus KC Bandar Jaya Iampung Tengah Bank Syariah 
Mandiri [8]. 

UD Aero (ShuttIecock) Sumengko Nganjuk merupakan perusahaan sentra industri yang terIetak di Desa 
Sumengko, Kabupaten Nganjuk. Perusahaan ini mengkhususkan diri daIam produksi ShuttIecock yang digunakan 
daIam oIahraga buIu tangkis dengan merek Aero.  

Perkembangan industri kerajinan ShuttIecock teIah berdampak signifikan pada berbagai aspek 
kehidupan, baik dari perspektif sosiaI maupun ekonomi maupun ekonomi di desa Sumengko sebagai peIopor awaI 
timbuInya kerajinan ShuttIecock di kabupaten Nganjuk. Menurut penjeIasan Yunus, ShuttIecock berkembang 
pesat dan menghasiIkan Iebih banyak uang. Ini karena ShuttIecock dijuaI tidak hanya di pasar-pasar di puIau jawa 
tetapi juga di pasar-pasar di Iuar jawa, bahkan beberapa dijuaI di manca negara seperti negeri seperti Korea, 
MaIaysia, Singapura, dan AustraIia. Ini karena meningkatnya minat konsumen daIam bermain buIu tangkis. OIeh 
karena itu, pengeIoIaan sumber daya manusia perIu diIakukan secara efektif guna meningkatkan performa para 
karyawan. Isu meningkatkan produktivitas berhubungan erat dengan cara mengimpIementasikan disipIin di antara 
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karyawan dan memotivasi mereka agar dapat mencapai kinerja optimaI. PeIatihan dan perekrutan diIakukan 
dengan maksud menemukan kandidat terbaik untuk organisasi, sehingga karyawan dapat sepenuhnya menikmati 
pekerjaan mereka. Perusahaan UD Aero (ShuttIecock) Sumengko Nganjuk menghadapi banyak masaIah 
Iingkungan kerja, termasuk pencahayaan dan Kurangnya keamanan, pencahayaan yang tidak memadai, dan 
kapasitas bangunan yang tidak proporsionaI dengan jumIah karyawan Coma. Jika masaIah ini terus dibiarkan 
tanpa penyeIesaian, akan berdampak negatif bagi perusahaan. 

 
METODE 

PeneIitian ini meIibatkan empat variabeI, satu tiga sebagai variabeI terikat dan satu sebagai variabeI 
bebas. PeneIitian diIakukan menggunakan pendekatan kuantitatif. Studi ini mengapIikasikan metode peneIitian 
kuantitatif kausaIitas. Iokasi peIaksanaan peneIitian ini berada di UD AERO (ShuttIecock) yang terIetak di 
kecamatan Sukomoro, Kabupaten Nganjuk. 

Seorang peneIiti teIah meIakukan peneIitian seIama periode tiga buIan, yang akan berIangsung dari ApriI 
hingga Juni 2023. Semua karyawan UD Aero adaIah subjek peneIitian ini. Metode PeneIitian ini menggunakan 
penentuan sampeI non-probabiIitas. Kriteria berikut digunakan untuk memiIih perusahaan sampeI peneIitian ini: 
(1) Karyawan merupakan Pekerja UD Aero (ShuttIecock) Sumengko Nganjuk. (2) Karyawan Produksi UD Aero 
(ShuttIecock) Sumengko Nganjuk. Dengan mempertimbangkan kriteria sebeIumnya, peneIitian ini akan 
meIibatkan 40 responden sebagai sampeI. Uji-uji yang digunakan daIam peneIitian ini adaIah vaIiditas, reIiabiIitas, 
normaIitas, heterokedasitas, muItikoIiniearitas, anaIisis regresi Iinier berganda, koefisien determinasi, uji t, dan uji 
F. Semua uji ini diIakukan dengan SPSS versi 23. 

 
HASII PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji VaIiditas 
 

TabeI 1. HasiI Uji VaIiditas 
 

 VariabeI Nomor item NiIai Sig Taraf Sig Keterangan 

Rekrutmen 
(X1) 

1 0,000 0,005 VaIid 
2 0,000 0,005 VaIid 
3 0,000 0,005 VaIid 
4 0,000 0,005 VaIid 
5 0,000 0,005 VaIid 
6 0,000 0,005 VaIid 

Iingkungan 
kerja 
(X2) 

1 0,000 0,005 VaIid 
2 0,000 0,005 VaIid 
3 0,000 0,005 VaIid 
4 0,000 0,005 VaIid 
5 0,000 0,005 VaIid 
6 0,000 0,005 VaIid 
7 0,000 0,005 VaIid 
8 0,000 0,005 VaIid 

PeIatihan kerja 
(X3) 

1 0,000 0,005 VaIid 
2 0,000 0,005 VaIid 
3 0,000 0,005 VaIid 
4 0,000 0,005 VaIid 
5 0,000 0,005 VaIid 
6 0,000 0,005 VaIid 
7 0,000 0,005 VaIid 
8 0,000 0,005 VaIid 
9 0,000 0,005 VaIid 

10 0,000 0,005 VaIid 
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 VariabeI Nomor item NiIai Sig Taraf Sig Keterangan 

Kinerja 
Karyawan 

(Y) 

1 0,000 0,005 VaIid 
2 0,000 0,005 VaIid 
3 0,000 0,005 VaIid 
4 0,000 0,005 VaIid 
5 0,000 0,005 VaIid 
6 0,000 0,005 VaIid 
7 0,000 0,005 VaIid 
8 0,000 0,005 VaIid 
9 0,000 0,005 VaIid 

10 0,000 0,005 VaIid 

Sumber: Data yang DioIah, 2023 
 
Menurut informasi yang ada terdapat pada TabeI 1, ditemukan bahwa hasiI uji hitung niIai signifikansi 

berada di bawah 0,005 (5%). OIeh karena itu, dapat disimpuIan bahwa semua pertanyaan yang terdapat pada 
indikator variabeI rekrutmen, Iingkungan kerja, peIatihan, dan kinerja karyawan teIah terbukti vaIid. 
Uji ReIiabiIitas 
 

TabeI 2. HasiI Uji ReIiabiIitas 
 

No. VariabeI 
NiIai r aIpha 

kritis 
NiIai r aIpha 

hitung 
Keterangan 

1 Rekrutmen  0,6 0,875 ReIiabeI  
2 DisipIin kerja 0,6 0,923 ReIiabeI 
3 PengaIaman kerja 0,6 0,749 ReIiabeI 
4 Kinerja karyawan 0,6 0,952 ReIiabeI 

 Sumber : Data dioIah, 2023. 
 
Berdasarkan data reIiabiIitas yang tercantum pada TabeI 2, dapat ditarik kesimpuIan bahwa, semua 

variabeI memiIiki niIai Cronbach's AIpha yang Iebih tinggi dari 0,60. Dengan demikian, Dapat disarikan bahwa aIat 
ukur atau pertanyaan yang dipergunakan untuk meniIai aspek rekrutmen, Iingkungan kerja, peIatihan kerja, dan 
kinerja karyawan semuanya memiIiki kuaIitas yang baik menggunakan perangkat untuk mengukur variabeI. 

 
Uji NormaIitas 

MeIakukan pengujian normaIitas teIah diIakukan dengan menggunakan anaIisis grafik, di mana hasiI  uji 
normalitas tersebut menjeIaskan secara rinci pengujian histogram dan grafik normaI probabiIity pIot yang 
digunakan daIam peneIitian ini. 

Dari uji normalitas, tampaknya data memiIiki distribusi yang mendekati normaI. HaI ini menunjukkan 
bahwa gambar tersebut memenuhi syarat atau kriteria tertent untuk PengambiIan keputusan dipengaruhi oIeh 
adanya puncak data yang terIetak di tengah-tengah titik noI dengan pembagian yang hampir sama besar ke kiri 
dan kanan. Sebagai akibatnya, asumsi normaIitas untuk modeI regresi dapat dianggap terpenuhi. 

Dari uji normalitas, dapat diIihat bahwa informasi yang disajikan memiIiki distribusi yang normaI. Ini 
menandakan bahwa Gambar tersebut memenuhi kebutuhan pengambiIan keputusan dasar, karena data tersebar 
di sekitar garis yang mengikuti poIa distribusi normaI dan berdiagonaI. HasiI anaIisis menyiratkan bahwa 
keberadaan asumsi normaIitas dikIasifikasikan oIeh modeI regresi. 
 
Uji MuItikoIinearitas 

DaIam modeI regresi, tidak terdapat adanya hubungan Iinier (muItikoIinearitas) atau koreIasi antara 
variabeI-variabeI independen yang baik. Menurut tabeI 3, variabeI penempatan, Iingkungan kerja, dan peIatihan 
memiIiki niIai toIeransi 0,445, 0,928, dan 0,430 yang Iebih besar dari 0,10, dan niIai VIF 2,245, 1,078, dan 2,235 
yang Iebih rendah dari 10. OIeh karena itu, tidak ada masaIah muItikoIinieritas daIam modeI ini, variabeI 
independen tidak berhubungan secara signifikan satu sama Iain. 



 

Seminar NasionaI Manajemen, Ekonomi dan Akuntasi 
FakuItas Ekonomi dan Bisnis UNP Kediri 

 

 

803 

 

 
Uji Heterokedastisitas 

Hasil uji heteroskedastisitas daIam scatterpIot ini, titik-titik secara acak menyebar di sekitar garis 0 pada 
sumbu Y. Ini menunjukkan bahwa tidak ada heterokedastisitas daIam modeI regresi ini, yang berarti variasi 
residuaI antar pengamatan tidak berbeda secara signifikan. 

 
AnaIisis Regresi Iinier Berganda 
 

TabeI 3. HasiI Regresi Iinier Berganda 
 

ModeI Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 8.478 4.349  1.949 .059 
REKRUTMEN .541 .212 .396 2.554 .015 
IINGKUNGAN KERJA .265 .107 .266 2.480 .018 
PEIATIHAN .274 .133 .326 2.064 .046 

Sumber : HasiI oIahan data primer SPSS, 2023. 
 
Persamaan regresi Iinear berganda berikut dihasiIkan dari hasiI anaIisis.: Y = 8,478 + 0,541 X1 + 0,265 

X2 + 0,274 X3 + , seperti yang ditunjukkan daIam tabeI 3 : 
a. Konstanta = 8,478 satuan. 

Jika variabeI rekrutmen (X1), Iingkungan kerja (X2), dan peIatihan (X3)= 0, maka kinerja karyawan 
(Y) akan menjadi 8,478 satuan. 

b. Koefisien X1 = 0,541 satuan. 
Jika satu satuan variabeI rekrutmen (X1) ditambahkan, sementara Iingkungan Karena kerja (X2) 

dan peIatihan (X3) tidak berubah, kinerja karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,541 satuan. 
c. Koefisien X2 = 0,265 satuan 

Setiap peningkatan satu unit variabeI Iingkungan kerja (X2), dengan tetap mengasumsikan 
rekrutmen (X1) dan peIatihan (X3) konstan dan akan menghasiIkan peningkatan kinerja karyawan (Y) 
sebesar 0,265 satuan. 

d. Koefisien X3 = 0,274 satuan. 
Penambahan satu unit pada variabeI peIatihan (X3), dengan tetap mengasumsikan rekrutmen (X1) 

dan Iingkungan kerja (X2) tidak berubah, akan menyebabkan kenaikan kinerja karyawan (Y) sebesar 0,274 
satuan. 

e. VariabeI ini menunjukkan pengaruh yang paIing dominan adaIah koefisien X1 atau variabeI rekrutmen yaitu 
dengan kefisien regresi sebesar 0,541 satuan. 

 
Koefisien Determinasi 
 

TabeI 4. koefisien Determinasi 
 

 
 
 

 
Sumber : HasiI data primer yang teIah dioIah dari SPSS, 2023. 

 
TabeI 4 menunjukkan hasiI anaIisis dan niIai yang dihasiIkan R2 yang disesuaikan sebanyak  0,582, 

yang menunjukkan bahwa rekrutmen, Iingkungan kerja, dan peIatihan dapat bertanggung jawab atas 58,2% dari 
kinerja karyawan. VariabeI tambahan yang tidak dibahas daIam studi ini memberikan 41,8% dari sisa. 

 

ModeI R R Square Adjusted R 
Square 

1 .784a .614 .582 
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Uji T 
 

TabeI 5. HasiI Uji t (parsiaI) 
 

Sumber : Data primer yang teIah dioIah, keIuaran SPSS, 2023 
 

a. VariabIe yang bergantung  : Kinerja Karyawan 
1) Pengujian hipotesis 1 

H0: β1= Rekrutmen tidak mempengaruhi kinerja karyawan secara signifikan. 
Ha: β1= Rekrutmen berdampak besar pada kinerja karyawan. 

DaIam tabeI 5, hasiI perhitungan yang diIakukan menggunakan Versi 23 dari SPSS untuk 
Windows menunjukkan bahwa niIai signifikan variabeI rekrutmen sebesar 0,015. HasiI anaIisis 
menunjukkan bahwa niIai uji t variabeI memiIiki signifikansi yang penting rekrutmen kurang dari 0,05, 
yang menunjukkan bahwa H0 tidak diterima dan Ha diterima. Rekrutmen memengaruhi kapasitas 
karyawan. 

2) Pengujian hipotesis 2 
H0 : β2 = Iingkungan kerja tidak memengaruhi produktivitas karyawan secara signifikan. 
Ha : β2 = Iingkungan kerja memengaruhi kinerja karyawan. 

Menurut hasiI perhitungan yang diIakukan menggunakan SPSS untuk Windows versi 23 daIam 
tabeI 6, niIai penting dari variabeI Iingkungan tempat kerja iaIah 0,018. Ini menunjukkan bahwa niIai t uji 
variabeI adaIah signifikan seIeksi kurang dari 0,05, yang menunjukkan bahwa H0 ditoIak dan Ha diterima. 
HasiI pengujian ini menunjukkan bahwa Iingkungan tempat kerja memengaruhi kinerja pekerja. 

3) Pengujian hipotesis 3 
H0 : β3 = PeIatihan tidak memengaruhi produktivitas karyawan. 
Ha : β3 = PeIatihan sangat memengaruhi kinerja karyawan. 

NiIai signifikan variabeI peIatihan adaIah 0,046. TabeI 6 menunjukkan hasiI perhitungan dari 
SPSS for Windows versi 23. NiIai signifikan uji t variabeI peIatihan kurang dari 0,05, yang menunjukkan 
bahwa H0 penoIakan dan Ha penerimaan. Dari pengujian yang teIah diIakukan, menunjukkan bahwa 
kinerja pekerja dipengaruhi oIeh peIatihan. 

 
Uji F 

TabeI 6. HasiI Uji F (SimuItan) 
 

ANOVAa 

ModeI Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 451.820 3 150.607 19.113 .000b 
ResiduaI 283.680 36 7.880   
TotaI 735.500 39    

Sumber : HasiI oIahan data primer SPSS, 2023. 
Berdasarkan tabeI 6 dari anaIisis menggunakan SPSS for Windows versi 23, ditemukan bahwa niIai 

signifikansi adaIah sangat signifikan atau mendekati noI (0,000). Ini menunjukkan bahwa niIai uji F signifikan untuk 
variabeI penempatan, Iingkungan kerja, dan peIatihan kurang dari 0,05, yang menunjukkan bahwa H0 ditoIak dan 
Ha diterima. Pengujian bersama ini menunjukkan bahwa rekrutmen, Iingkungan kerja, dan peIatihan memengaruhi 
kemampuan karyawan. 

Coefficientsa 

ModeI Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 8.478 4.349  1.949 .059 
REKRUTMEN .541 .212 .396 2.554 .015 
IINGKUNGAN KERJA .265 .107 .266 2.480 .018 
PELATIHAN .274 .133 .326 2.064 .046 
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Pengaruh Rekrutmen terhadap Kinerja Karyawan 
Sebagai hasiI anaIisis yang diIakukan menggunakan Versi 23 dari SPSS for Windows hasiI yang 

ditemukan di daIam TabeI 5 menunjukkan bahwa VariabeI pengambiIan karyawan memiIiki niIai signifikansi 0,015, 
yang menunjukkan bahwa niIai signifikansi uji t untuk variabeI rekrutmen tidak Iebih besar dari 0,05. OIeh karena 
itu, H0 tidak diterima, dan Ha diterima. OIeh karena itu, dapat dikatakan bahwa rekrutmen memiIiki dampak yang 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Proses rekrutmen adaIah upaya perusahaan untuk mencari, menemukan, dan menarik orang-orang yang 
cukup kompeten untuk posisi tersebut. Organisasi dengan Sumber daya manusia yang berkuaIitas akan 
meIaksanakan rekrutmen dengan mempertimbangkan berbagai faktor secara matang, sehingga mereka dapat 
menemukan karyawan yang berpotensi yang akan membantu mencapai tujuan organisasi. Perusahaan akan 
meIakukan proses penarikan karyawan yang panjang untuk mencari karyawan yang memenuhi standar dan dapat 
membantu tujuan dan visi perusahaan, yang biasanya dimuIai dengan wawancara yang disesuaikan dengan 
kebutuhan karyawan. Studi  ini mendukung peneIitian Handayani dan SinuIingga yang menunjukkan bahwa 
penempatan karyawan berpengaruh pada kemampuan karyawan daIam kursus CV IPK Gintar [9]. 
Pengaruh Iingkungan kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut anaIisis yang diIakukan menggunakan SPSS for Windows versi 23, niIai signifikansi variabeI 
Iingkungan kerja adaIah 0,018 pada tabeI 5. HasiI ini menunjukkan bahwa niIai signifikansi uji t untuk variabeI 
seIeksi adaIah kurang dari 0,05, hasiInya adaIah penoIakan hipotesis noI (H0) dan penerimaan hipotesis aIternatif 
(Ha). OIeh sebab itu, dapat ditarik kesimpuIkan bahwa Iingkungan kerja memiIiki dampak substansiaI pada kinerja 
karyawan. 

Ini menunjukkan bahwa tingkat produktivitas karyawan meningkat sehubungan dengan Iingkungan kerja 
yang Iebih baik di perusahaan. Berdasarkan kriteria tersebut, jumIah sampeI yang digunakan daIam peneIitian 
adaIah 40 responden, yang merupakan karyawan UD Aero (ShuttIecock) Sumengko Nganjuk. Banyak responden 
yang menyatakan kepuasan dengan kondisi kerja di UD Aero (ShuttIecock) Sumengko Nganjuk. Banyak orang 
setuju bahwa Iingkungan kerja di tempat tersebut sudah mencapai tingkat yang ideaI, dan karyawan merasakan 
manfaatnya. HaI ini dapat diIihat dari fasiIitas yang tersedia, seperti tempat parkir yang aman, kamera CCTV, dan 
toiIet yang bersih, yang memberikan karyawan Iingkungan kerja yang nyaman. 

Lingkungan kerja sangat penting bagi karyawan untuk beroperasi di tempat kerja [10]. Terdapat 
dukungan dari studi yang diIakukan oIeh Mujib (2018) yang berjuduI "Studi Kasus: Pengaruh gaya kepemimpinan, 
Iingkungan kerja, dan peIatihan terhadap kinerja karyawan di Pusat UD Tohu Srijaya, Desa Junrejo, Kecamatan 
Junrejo, Kota Batu". HasiI menunjukkan bahwa Iingkungan kerja berdampak signifikan secara parsiaI dan simuItan 
terhadap kinerja pekerja. 
Pengaruh PeIatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan anaIisis yang diIakukan menggunakan SPSS pada TabeI 5, didapatkan niIai signifikansi 
variabeI peIatihan sebesar 0,046. HasiI ini menunjukkan bahwa niIai signifikansi uji t variabeI peIatihan 0,046 < 
0,05, yang mengindikasikan penoIakan H0 dan penerimaan Ha. Tes ini menunjukkan bahwa peIatihan memiIiki 
dampak yang signifikan pada kinerja karyawan. Dengan kata Iain, semakin efektif peIatihan yang diberikan oIeh 
perusahaan, kinerja UD Aero (ShuttIecock) Sumengko Nganjuk akan semakin meningkat. HasiI tersebut 
menegaskan bahwa peIatihan yang berkuaIitas akan memotivasi karyawan untuk meningkatkan performa 
mereka. 
Pengaruh Rekrutmen, Iingkungan Kerja Dan PeIatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut hasiI perhitungan yang ditunjukkan daIam tabeI 6 untuk SPSS for Windows versi 23, niIai 
signifikan adaIah 0,000. HasiI uji menunjukkan bahwa niIai signifikansi uji F untuk variabeI rekrutmen, Iingkungan 
kerja, dan peIatihan adaIah kurang dari 0,05. HaI ini menyiratkan bahwa H0 (hipotesis noI) tidak diterima  dan Ha 
(hipotesis aIternatif) diterima. OIeh karena itu, berdasarkan hasiI pengujian bersama, dapat ditarik kesimpuIan 
bahwa rekrutmen, Iingkungan kerja, dan peIatihan memiIiki dampak yang signifikan terhadap kecakapan 
karyawan. 

Pengujian bersama ini menunjukkan bahwa rekrutmen, Iingkungan kerja, dan peIatihan karyawan 
memengaruhi kapasitas karyawan. dengan koefisien determinasi R Square yang disesuaikan sebesar 0,582, 
ketiga variabeI independen dapat bertanggung jawab atas 58,2% kinerja karyawan. HasiI presentase yang tinggi 
mengindikasikan bahwa ada faktor Iain yang dapat menggambarkan fenomena daIam peneIitian ini, sekitar 
41,8%. VariabeI dengan pengaruh terbesar adaIah koefisien X1, yang merupakan variabeI rekrutmen dengan niIai 
koefisien regresi sebesar 0,541. 



 

Seminar NasionaI Manajemen, Ekonomi dan Akuntasi 
FakuItas Ekonomi dan Bisnis UNP Kediri 

 

 

806 

 

 

KESIMPULAN 

Pada dasarnya, peneIitian ini berfokus pada masaIah sumber daya manusia, terutama untuk 
menentukan ukuran pengaruh peIatihan, penerimaan, dan seIeksi karyawan UD Aero (ShuttIecock) Sumengko 
Nganjuk terhadap kapasitas mereka. Berdasarkan temuan dan evaIuasi peneIitian ini, kita dapat menyimpuIkan 
bahwa: (1) Kinerja karyawan UD Aero (ShuttIecock) Sumengko Nganjuk dipengaruhi secara signifikan oIeh 
rekrutmen.. Maka dengan adanya rekrutmen yang mungkin meningkatkan kinerja karyawan UD Aero 
(ShuttIecock) Sumengko Nganjuk. (2) Pengaruh Iingkungan kerja terhadap kinerja pekerja cenderung bersifat 
sebagian UD Aero (ShuttIecock) Sumengko NganjukJadi Iingkungan kerja yang baik dapat membantu karyawan 
Iebih baik. (3) PeIatihan berkontribusi signifikan pada peningkatan kinerja karyawan di UD Aero (ShuttIecock) 
Sumengko Nganjuk. Semakin meningkatnya peIatihan yang diberikan perusahaan, maka kinerja UD Aero 
(ShuttIecock) Sumengko Nganjuk akan semakin ungguI. HaI ini menandakan bahwa peIatihan yang efektif dapat 
mendorong karyawan untuk meningkatkan kinerjanya dengan baik. (4) Di UD Aero (ShuttIecock) Sumengko 
Nganjuk, kinerja karyawan sangat dipengaruhi oIeh proses rekrutmen, Iingkungan kerja, dan peIatihan. Proses 
rekrutmen yang efektif, Iingkungan kerja yang positif, dan peIatihan yang berkuaIitas tinggi adaIah semua cara 
yang dapat membantu meningkatkan kinerja karyawan. 

Pada kesimpulan di atas menunjukan bahawa Rekrutmen berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
Sehingga disarankan perusahaaan harus memperhatikan indikator-indikator rekrutmen. Pada variabel rekrutmen 
kerja diperoleh hasil koesioner indikator tertinggi dengan nilai rata2 pada pernyataan x1.3.2 "Rekrutmen 
berlangsung secara transparan". Maka dengan mempertimbangkan indikator tersebut dapat mempengaruhi 
kinerja karyawan. Selain itu perusahaan di sarankan juga memperhatikan pada variabel lingkungan kerja dengan 
indikator-indikator yang mempengaruhi, pada variabel ini indikator dengan nilai rata-rata X2.2.1 “kondisi 
kebersihan di tempat saya sudah baik”, maka dengan mempertimbangkan indikator tersebut dapat mempengaruhi 
kinerja karyawan. Dan disarankan kepada perusahaan untuk memperhatikan pelatihan dalam perusahaan dengan 
melihat indikator-indikator pelatihan dengan salah satunya yaitu “keterampilan teknis dibutuhkan untuk 
menyelesaikan pekerjaan saya”, maka dengan keterampilan karyawan dapat meningkatkan kinerja karyawan. 
Selain memperhatikan variabel Rekrutmen, lingkungan kerja dan pelatihan perusahaan disarankan untuk 
memperhatikan variabel kinerja karyawan yang ditunjukkan oleh indikator-indikator, salah satunya yaitu 
pernyataan pada Y.3.2 “saya tidak pernah menunda pekerjaan yang diberikan perusahaan” yang artinya setiap 
karyawan tidak ada yang menunda pekerjaannya dengan hal itu maka dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

Bagi para peneliti selanjutnya, mengingat masih ada pengaruh dari variabel lain di luar variabel yang ada 
dalam penelitian ini yakni sebesar 41,8%, maka hasil penelitian ini dapat menjadi bahan untuk melakukan 
penelitian lanjutan dengan memasukkan variabel lain selain yang sudah dimasukkan dalam penelitian ini seperti: 
stress kerja, kompetensi, kompensasi, dan komunikasi. 
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